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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, implementasi, dan

pengujian yang telah dilakukan terhadap Sistem Pendukung Keputusan

Penentuan Prioritas Calon Anak Asuh Panti Sosial pada Dinas Sosial Provinsi

Sumatera Barat menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dan

Simple Additive Weighting (SAW), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) berhasil diterapkan untuk
menentukan bobot kepentingan setiap kriteria penilaian calon anak asuh
secara konsisten dan objektif melalui tahapan perbandingan berpasangan
antar kriteria. Hasil perhitungan menunjukkan bobot untuk kriteria Status
Anak (K1) sebesar 0,193, Kondisi Ekonomi Keluarga (K2) sebesar
0,324, Kesehatan Calon Anak Asuh (K3) sebesar 0,145, Usia Calon Anak
Asuh (K4) sebesar 0,167, dan Dukungan Keluarga (K5) sebesar 0,172,
dengan nilai Consistency Ratio (CR) sebesar 0,0157 (CR < 0,10). Nilai
tersebut membuktikan bahwa penilaian antar kriteria yang diberikan
bersifat konsisten, sehingga bobot yang dihasilkan valid untuk digunakan
pada tahap perangkingan berikutnya. Dari hasil tersebut, kriteria Kondisi
Ekonomi Keluarga (K2) menjadi kriteria dengan tingkat kepentingan
tertinggi dalam penentuan prioritas calon anak asuh.

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan untuk
menentukan nilai akhir dan menyusun prioritas calon anak asuh dengan
memanfaatkan bobot kriteria yang telah diperoleh melalui metode AHP.
Tahapan pengolahan data mencakup penyusunan matriks keputusan,
proses normalisasi terhadap nilai masing-masing alternatif, serta
penggabungan nilai hasil normalisasi dengan bobot kriteria AHP untuk
memperoleh nilai preferensi. Berdasarkan hasil perhitungan, alternatif
A3 memiliki nilai preferensi paling tinggi, yaitu 0,9528, kemudian
disusul oleh A2 dengan nilai 0,9045 dan A1l dengan nilai 0,8563. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan urutan
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prioritas calon anak asuh secara sistematis berdasarkan nilai yang
diperoleh dari setiap alternatif, sehingga proses penentuan prioritas dapat
dilakukan dengan lebih objektif.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis integrasi metode AHP-
SAW telah berhasil dirancang dan dibangun dalam bentuk aplikasi
berbasis website yang mencakup fungsi registrasi dan login, pengelolaan
data kriteria dan subkriteria, penginputan data calon anak asuh,
pembobotan AHP, perhitungan SAW, perangkingan, pencetakan hasil,
pembagian panti, hingga pengelolaan akun pengguna. Hasil pengujian
sistem menggunakan Black Box Testing dengan teknik Equivalence
Partitioning terhadap 56 skenario pengujian menunjukkan bahwa seluruh
skenario (100%) berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Selain
itu, validasi hasil perhitungan sistem terhadap perhitungan manual AHP-
SAW menunjukkan hasil yang sesuai, sehingga sistem dinyatakan valid,
berfungsi dengan baik secara fungsional, dan efektif digunakan sebagai
alat bantu dalam mendukung proses pengambilan keputusan penentuan
prioritas calon anak asuh pada Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat.
Perlu ditegaskan bahwa hasil yang dihasilkan sistem bersifat
rekomendasi, sedangkan keputusan akhir tetap berada pada pihak Dinas

Sosial.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat

beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pengembangan pada

penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1.

Sistem yang dikembangkan pada penelitian ini masih dibatasi pada lima
kriteria utama, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
penambahan atau penyesuaian kriteria penilaian calon anak asuh agar
hasil rekomendasi yang dihasilkan dapat lebih komprehensif dan sesuai

dengan kebutuhan Dinas Sosial di lapangan.
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Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap website Sistem
Pendukung Keputusan ini dengan mengadakan proses pendaftaran
(registrasi) mandiri bagi calon anak asuh atau pihak keluarga, sehingga
proses pengajuan data tidak hanya dapat dilakukan oleh petugas, tetapi
juga oleh masyarakat secara langsung melalui website. Fitur pendaftaran
ini diharapkan dapat mempermudah proses pengumpulan data,
mempercepat alur pengajuan, serta menjadi dasar pengembangan sistem
yang lebih terbuka dan terintegrasi bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian  selanjutnya dapat mengembangkan sistem dengan
menambahkan metode Multi-Attribute Decision Making (MADM) lain
sebagai pembanding, seperti TOPSIS, WP, atau ELECTRE, untuk
menguji konsistensi hasil perangkingan yang diperoleh dari metode
AHP-SAW yang digunakan pada penelitian ini.

Sistem yang dibangun pada penelitian ini masih berupa prototipe
berbasis website. Untuk penelitian selanjutnya, sistem dapat
dikembangkan menjadi aplikasi berbasis mobile agar dapat diakses
secara lebih fleksibel oleh petugas maupun pihak terkait, khususnya di

lokasi yang memiliki keterbatasan akses komputer.
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